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ABSTRAK 
 
Cornelita Paskah Djasibani. 8105161895. Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
Jakarta: Program Studi Ekonomi Koperasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, Februari 2019.. Praktik PKL dilaksanakan di Koperasi Intan 
Inspektorat Jenderal Kementrian Pertanian yang beralamat di Jl. Harsono RM 
No.3 Gd. B Lt. II Ragunan Pasar Minggu , Kota Jakarta Selatan, dan berlangsung 
pada tanggal 28 Januari 2019 sampai 22 Februari 2019. Dengan dimulai pukul 
08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) bertujuan untuk mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja yang juga 
akan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan sebelum memasuki dunia 
kerja. Selain itu untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman sebagai bahan 
perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan dengan 
pelaksanaannya di tempat PKL. Selama melakasanakan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan melaksanakan berbagai pekerjaan, antara lain:  Mendata secara manual 
anggota aktif Koperasi tahun 2017-2018, melakukan rekapitulasi data pinjaman 
anggota koperasi 2017-2018, Membuat format kartu pinjaman anggota koperasi 
aktif serta memvalidasi data pinjaman anggota koperasi 2017-2018. Praktikan 
berusaha agar pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan dengan maksimal dan 
tepat waktu. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan sempurna, hal tersebut disebabkan oleh beberapa kendala 
yang dihadapi Praktikan diantaranya: seperti budaya kerja di lingkungan Koperasi 
Pegawai Kementerian Pertanian Republik Indonesia “INTAN” yang khas dengan 
budaya disiplin kerja yang tinggi, beberapa perbedaan data pinjaman dengan 
administrasi koperas, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan beradaptasi 
untuk mengenal lebih baik lingkungan kerja yang dijalani oleh praktikan dan 
bertanya serta bimbingan yang diberikan ketika terjadi kendala. Penulisan laporan 
ini menguraikan manfaat dan tujuan PKL diantaranya menumbuhkan sikap kerja 
sama yang saling menguntungkan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
praktik kerja ini, mengembangkan ilmu yang diperoleh di secara formal di kuliah 
dan memperoleh pengalaman yang belum di dapat dalam pendidikan formal. 
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LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR 
 
 
 
  
iv 
 
KATA PENGANTAR 
Puji Syukur praktikan ucapkan ke kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 
hanya anugrahNya saya dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan  di 
Koperasi Intan Inspektorat Jendral Kementrian Pertanian ini dengan baik dan dapat 
diselesaikan tepat waktu. Alasan laporan ini dibuat adalah menjadi salah satu syarat 
mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Strata 1 (S1).  
Dalam penyusunan  laporan  Praktik Kerja Lapangan praktikan 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
material  maupun moril antara lain kepada:  
1. Prof. Dr. Dedi Purwana.E.S, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Suparno, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
3. Dr. Sapparudin, M. SE, M.Si selaku dosen pembimbing praktikan 
selama PKL, yang telah memberikan bimbingan dan perhatiannya 
kepada pratikan. 
4. Marbono, SE selaku Ketua Umum Koperasi kementerian Pertanian 
Pegawai Negeri Republik Indonesia  “INTAN”. 
5. Widodo, SE Selaku Kepala Bagian Simpan Pinjam Koperasi 
kementerian Pertanian Pegawai Negeri Republik Indonesia  “INTAN”. 
Serta karyawan-karyawan di Koperasi Intan yang sudah membantu dan 
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membimbing pratikan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 
tempat tersebut. 
6. Kepada kedua orang tua dan abang saya yang telah membantu didalam 
moril,memberikan bimbingan dan dukungannya. 
7. Teman-teman terkasih PTK PMK 2019 terkhusus Maria, Josua dan 
Fera, Amoi, Tasya, Sisca,Asian,Inggrid serta adik-adik rohani Rachel, 
Tia, Eliza, Martha, Yuliana, Helen yang selalu memotivasi dan 
memberikan dukungan didalam doa. 
8. Kepada seluruh teman-teman Pendidikan Ekonomi Koperasi 2015 yang 
terkhusus  Toni, Alya, Nada dan  yang terkasih Apri yang telah telah  
memberikan motivasi dalam melaksanakan Praktik Kerja lapangan. 
Atas segala dukungan serta bantuannya yang telah diberikan sampai 
saat ini, saya mengucapkan terima kasih. Semoga Kasih Tuhan Yang 
Maha Esa dapat memberikan berkat yang berlimpah.Semoga laporan 
PKL di Koperasi Intan ini dapat berguna bagi Pratikan dan pembaca 
pada umumnya. Pratikan menyadari dalam penulisan ini masih terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, pratikan menerima kritikan dan 
saran yang membangun dengan tangan terbuka. 
Jakarta, 23 Maret 2019 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut mahasiswa sebagai 
peserta didik untuk memiliki kemampuan lebih mendalam dari segi koginitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Praktek Kerja Lapangan merupakan salah satu 
kegiatan akademik yang menunjang hal tesebut dan berorientasi pada bentuk 
pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan diri, kemampuan soft skill  
dalam rangka meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas . Kualitas angkatan 
kerja harus dikembangakan dengan baik agar menjadi tenaga kerja yang 
terampil di dunia kerja. Dengan demikian lembaga atau universitas 
menyediakan suatu sistem yang menciptakan tenaga kerja yang siap pakai 
untuk mengaplikasikan ilmunya di lapangan kerja yang akhirnya dapat 
mengurangi tingkat pengangguran dan import tenaga kerja di negara Indonesia. 
Oleh karena itu, mahasiswa yang termasuk dalam angkatan kerja haruslah 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di dunia kerja agar kualitas diri 
menjadi berkembang.  
Turun langsung ke lapangan tentunya akan memberikan pembelajaran 
lebih mengingat pengalaman merupakan guru terbaik dalam menambah ilmu 
pengetahuan. Permasalahan sosial yang akan selalu berbeda di setiap tempat 
tentu menjadikan PKL sebagai suatu peningkatan kemampuan mahasiswa 
dalam berbagai aspek.Ilmu tentang perkoperasian yang telah ditempuh oleh 
Praktikan tentu sangat dibutuhkan dan dapat sangat bermanfaat pada setiap 
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koperasi yang ada, baik koperasi yang berdiri sendiri maupun koperasi yang 
ada dalam instansi pemerintahan atau perusahaan swasta.  
Hasil peneltian Ana Ernita Mahasiswi Universitas Sebelas Maret bahwa 
Pengalaman Praktek Kerja lapangan juga mampu memberi efek  positif dan 
mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa (Ana Ernita Kusuma Arum1, 
2017) 
Sehingga saat ini mahasiswa dituntut untuk bisa lebih mengenal, 
mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja. 
Didalam pembangunan ekonomi Indonesia , keberadaan koperasi merupakan 
salah satu organisasi yang mampu memberdayakan masyarakat Indonesia 
dilihat dari karakteristiknya yang dapat dilihat dari kondisi sosial Indonesia 
saat ini serta berpeluang untuk lapangan pekerjaan terkhususnya angkatan kerja 
Mengikuti program Praktik Kerja Lapangan ini mahasiswa diharapkan 
dapat dapat menerapkan teori-teori ilmiah yang diperoleh dari bangku 
akademis untuk melihat, menganalisis dan memecahkan dilapangan, 
mempraktikkan kemampuan yang ada, serta memperoleh pengalaman 
dilapangan yang berguna dalam perwujudan pola kerja yang akan dihadapi 
nantinya dalam lingkungan pekerjaan. Selain itu Praktik Kerja Lapangan juga 
dapat membuat hubungan baik antara pihak Universitas dengan perusahaan 
atau instansi agar nantinya lulusan Universitas Negeri Jakarta dapat lebih 
mudah dalam mencari pekerjaan. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Mengembangkan dan memantapkan sikap profesionalitas yang 
diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 
2. Sebagai sarana untuk membentuk relasi antara mahasiswa dengan 
perusahaan tempat pelaksanaan PKL. 
3. Untuk menjalankan kewajiban PKL sebagai mahasiswa para mata 
kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai prasyarat wajib bagi mahasiswa 
Program Studi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Untuk memperoleh wawasan tentang bidang kerja koperasi yang ada di 
lingkungan kerja nyata dengan melakukan pengamatan secara langsung 
kepada kegiatan yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di 
perkuliahan. 
5. Untuk mengenalkan praktikan mengenai kultur dunia kerja dalam segi 
manajemen waktu, kemampuan komunikasi, kerja sama tim dan tekanan 
dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sehingga dapat melatih 
disiplin, kerja sama, dan tanggungjawab dalam melaksanakan tugas agar 
menjadi lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. 
  
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan ini memiliki kegunaan bagi pihak-pihak yang 
terkait dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Adapun pihak-pihak tersebut, 
yaitu bagi Praktikan, Fakultas dan Perusahaan tempat Praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan. 
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1. Bagi Praktikan 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman terkait kondisi dunia 
kerja secara nyata 
b. Meningkatkan keterampilan kerja, potensi diri, kemandirian dan disiplin 
c. Mengaplikasikan teori yang didapat selama perkuliahan terhadap praktek 
dunia kerja 
d. Meningkatkan kemampuan Praktikan dalam mengatasi kendala-kendala 
yang terjadi dalam dunia kerja 
e. Melatih kemampuan berpikir, keterampilan, cara bersikap serta pola tingkah 
laku yang diperlukan untuk menjadi seorang pekerja professional 
f. Menciptakan suasana dan pelatihan kerja sejak dini  
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri jakarta 
a. Menjalin kerjasama yang baik dengan Koperasi Intan Inspektorat Jendral 
Kementrian Pertanian 
b. Memperkenalkan program studi Pendidikan Ekonomi, dan Fakultas 
Ekonomi kepada khalayak lebih luas 
c. Mendapakan masukan berupa saran yang dapat diajukan sebagai upaya 
menyempurnakan kurikulum perguruan tinggi yang relevan dengan 
kebutuhan di dunia kerja sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten, 
terampil dan berdaya saing tinggi 
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3. Bagi Sekretariat Koperasi Intan Inspektorat Jendral Kementrian 
Pertanian 
a. Menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara instansi atau 
perusahaan dengan perguruan tinggi, serta menumbuhkan hubungan 
kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat  
b. Membantu merinankan kegiatan operasional instansi dalam melaksanakan 
pekerjaan sebagai bentuk realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan 
tanggung jawab sosial kelembagaan 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
  Program PKL dilaksanakan oleh praktikan di koperasi pegawai dari salah 
salah satu Lembaga Pemerintahan yang berada dibawah naungan Kementrian 
Pertanian ,yaitu Koperasi Pegawai Intan Inspektorat Jendral . Berikut ini 
merupakan informasi data dari koperasi pegawai tempat pelaksanaan PKL.  
Nama Koperasi  :   Koperasi Intan Inspektorat Jendral Kementrian Pertanian 
Alamat   :   Jl. Harsono RM No. 3 Jakarta Selatan 
Telepon/Fax   :   021-7805305 
Bagian Tempat PKL :   Bidang Unit Simpan Pinjam 
Website   :   Humas-ip@pertanian.go.id 
 Alasan praktikan melaksanan PKL pada unit simpan pinjam Koperasi 
Intan Inpspektorat Jendral Kemetrian Pertanian karena bagian tersebut merupakan 
tempat yang tepat sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan 
koperasi yang telah diperoleh dan mengembangkan kemampuan praktikan dalam 
memahami dunia kerja. 
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E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan  
 Jadwal waktu pelaksanaan PKL pada Koperasi Pegawai Negeri Republik 
Kementerian  
 Pertanian “INTAN” adalah selama satu bulan terhitung sejak tanggal 28 
Januari 2019 s.d 22 Februari 2019 . Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
Kementerian Pertanian merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
koperasi untuk melakukan penjualan barang – barang kebutuhan sehari – hari  dan 
simpan pinjam uang bagi para karyawan Kementerian Pertanian dengan ketentuan 
kerja sebagai berikut : 
Rincian proses pelaksanaan PKL, terdiri dari tiga tahap yaitu: 
 
1. Tahap Persiapan PKL  
Pada tahap ini praktikan mencari informasi langsung ke Koperasi 
Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” 
sebagai calon tempat PKL mengenai penyelenggaraan kegiatan PKL 
untuk mahasiswa di Koperasi Pegawai NegeriRepublik Indonesia 
KementerianPertanian “INTAN”. Setelah praktikan mendapatkan 
informasi bahwa Koperasi Pegawai NegeriRepublik Indonesia 
KementerianPertanian “INTAN” memberikan kesempatan untuk 
melaksanakan PKL, praktikan mempersiapkan surat pengantar 
permohonan PKL untuk mendapatkan persetujuan dari Ketua Jurusan 
atau Ketua Konsentrasi. Surat tersebut kemudia diproses di Biro 
Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKH) UNJ. 
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2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin dari 
Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN”, dengan dikeluarkannya surat balasan untuk 
Kepala BAKH UNJ. Adapun surat tersebut terlampir. Pelaksanaan 
PKL selama satu bulan lebib tepatnya 20 hari kerja  terhitung 
sejaktanggal 28 Januari 2019  s.d 22 Februari 2019.  
Hari Kerja Pukul 
 
Senin – Kamis 
 
 
08.00 – 16.00, Istirahat: 12.00 – 13.00 
 
 
Jum’at 
 
 
08.00 – 15.00, Istirahat: 12.00 – 13.30 
 
Tabe1 1.1 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL  
Tahap penulisan laporan dilakukan setelah tahap 
pelaksanaan PKL berakhir. Setelah  praktikan selesai melakukan 
PKL, praktikan meminta data-data dan informasi yang dibutuhkan 
kepada Koperasi Pegawai Negeri Republik Kementerian Pertanian 
“INTAN” sebagai bahan untuk menulis laporan PKL. Kemudian 
laporan PKL tersebut diserahkan kepada Fakultas Ekonomi untuk 
diadakan seminar pada waktu yang disediakan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Koperasi Intan  
Koperasi intan berdiri sejak tanggal 15 Agustus 1973 dan 
didaftarkan dalam daftar umum Direktorat Koperasi Daerah Khusus Ibu 
Kota Jakarta tanggal 15 april 1974 nomor 1067/BH/I- dan sejak disyahkan 
undang-undang koperasi nomor 15 tahun 1992 maka koperasi intan pada 
15 april 1996 melakukan perubahan anggaran dasar dan telah di daftarkan 
pada tanggal 21 november 1996 nomor 419/BH/PAD/HK.9/XI/1996 di 
Deprtemen Koperasi dan pembinaan pengusaha kecil dalam daftar umum 
dan sejak itu anggaran dasar belum pernah dilakukan perubahan.  
Tujuan koperasi intan berdasarkan anggaran dasar adalah 
mewujudkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 
rangka mewujudkan masyarakat maju, adil, makmur berlandaskan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. dan untuk mencapai tujuan 
tersebut maka koperasi penyelenggarakan usaha simpan pinjam kepada 
anggota dengan jasa yang layak, dan usaha pengadaan barang-barang 
kepada anggota baik primer maupun sekunder, usaha jasa foto copy, 
kantin, beras, kontraktor, konsultan, dan suplayer, selain itu mengadakan 
kerjasama antar koperasi, dengan pihak lain, dalam bidang usaha yang 
saling menguntungkan.  
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Berdasarkan pasal 14 anggaran dasar koperasi intan, pengurus 
mempunyai tugas mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban 
tugasnya; dan berdasarkan pasal 22 undang-undang 25 tahun 1992 RAT 
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi, serta 
berdasarkan pasal 23 Rapat Anggota Koperasi menetapkan dan 
mengesahkan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksaan tugasnya, 
dan pembagian  
 Sisa  Hasil Usaha (SHU). Maka berdasarkan hal tersebut pengurus 
menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban Tahun Buku 2014 kepada 
anggota koperasi melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT).  
B. Struktur Organisasi   
1. Susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Koperasi  
Susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Koperasi Intan Itjen 
Kementerian Pertanian tahun 2019  yaitu sesuai keputusan RAT Tahun 
Buku 2013  yang diselenggarakan pada tanggal 4 Mei 2017, yaitu 
sebagai berikut :  
a. Pembina Koperasi Intan  
Pembina     : Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian   
Pembina Harian  : Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementan  
b. Pengurus Koperasi pada tahun 2018-2019 
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Ketua      : Marbono, SE  
Sekretaris    : Muryani, S.Sos  
Bendahara    : Widodo Teguh Santoso, SE  
c. Pengawas Koperasi Periode 2018-2019  
Ketua      : Raswad, SH., MM  
Anggota    : Supriyanto, SE, MM   
Anggota    : Dasuki, SE., MM  
 
 
2. Susunan Pegawai Koperasi   
  General Manajer    : -  
Manajer Simpan Pinjam  : Arif Kurniawan SPt  
Manajer Toko     : M. Fatullah  
Petugas Toko     : Fita Fitriany, AMd  
Kasir dan Staff Bendahara  : Nur Puji Winarsih  
Unit Tiket      : Siti Wahyuni  
Unit Fotocopy     : Dedi Irawan (Iwan)  
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3. Kepengurusan Koperasi  
Sesuai dengan Anggaran Dasar Pasal 2 keanggotaan koperasi 
bersifat sukarela dan implementasinya benar-benar dilakukan dengan 
sukarela artinya tidak ada paksaan atau tekanan dari Pengurus Koperasi 
maupun Pimpinan Itjentan masuk menjadi anggota koperasi. Jumlah 
anggota koperasi dalam 3 tahun sebagai berikut :  
Tabel 1I.2 Jumlah Anggota Koperasi  
 
No  
 
Tahun  
 
Jumlah  
Anggota  
 
Jumlah Anggota  
 
Aktif  
 
Tidak  
     
Aktif  
1   
2017 
 
323 
 
293 
 
21 
2   
2018 
 
322 
 
286 
 
36 
3   
2019 
 
332 
 
295 
 
37 
  Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2016 
Pada tahun 2018, terdapat 1 orang anggota aktif yang keluar dari 
koperasi dengan alasan pensiun, yaitu : Sdri. Siti Ambarsiyah dan 4 orang 
anggota tidak aktif dari koperasi yaitu : Deni Irwana, Drh. Mulyono Saeran, 
Muhammad Dani, Yusuf Hanafiah. sedangkan anggota baru pada tahun 
2019 yaitu Gordon Parulian, Sandra Pratama, Muhammad Ramdhan, 
Djakfar Ash Shadiq, Ibnu Malik, Drajat Jatnika, Switsi Feri Bestian, 
Sutresno, dan Achmad Mudzakir.  
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C. Kegiatan Umum Koperasi  
1. Unit simpan pinjam  
    Unit simpan pinjam dibentuk dengan tujuan untuk membantu anggota 
dalam hal pemberian pinjaman lunak, berupa uang tunai dengan persyaratan 
mudah, bunga ringan dan jangka waktu pelunasan yang lebih longgar. Total 
dana yang disalurkan /dipinjamkan sampai dengan dengan tahun 2016 senilai 
Rp. 12.739.181.245. Jangka waktu pinjaman sampai batas Rp. 50.000.000, 
jangka waktunya 60 bulan, sedangkan Rp.150.000.000 batas waktunya 120 
bulan. Besar jasa pinjaman 2% kali sisa pinjaman dan mulai bulan juni 2011 
jasanya menjadi 1,75% kali sisa pinjaman dan sampai tahun 2016 tidak ada 
perubahan. Dan total dana yang disalurkan/dipinjamkan sampai dengan tahun 
2016 senilai Rp. Rp. 12.739.181.245 dengan rincian :  
1) Jumlah kredit yang di salurkan dibandingkan dengan jasa pinjaman 
yang diperoleh  tahun terakhir sebagai berikut: 
Table 1.3 
No
. 
Tahun Pinjaman 
 Jasa 
Pinjaman 
Presentase(%
) 
1 2012 4.934.232.700 837.601.962 139,98 
2 2013 5.114.777.000 1.022.630.373 104,38 
3 2014 11.035.555.216 1.282.063.541 117,41 
4 2015 18.355.306.016 1.517.257.416 138,94 
5 2016 12.739.181.245 1.414.347.609 107 
    (sumber;Laporan pengawas 2016) 
  Dari data di atas dapat disimpulkan terdapat kenaikan jumlah 
pinjaman yang signifikan beredar dari tahun 2013-2014 sebesar 50% 
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juga tahun kedepannya dan penerimaan jasa juga tidak sebanding 
dengan kredit yang beredar, hal ini terjadi karena ada kendala yang 
dihadapi Koperasi. Beberapa anggota koperasi yang sudah memiliki 
pinjaman tidak dapat mengangsur tetapi memaksakan untuk menambah 
pinjaman mereka sehingga terkadang pengurus lolos dan memberikan 
pinjaman. Menyadari hal ini pengurus membuat kebijakan penanganan 
khusus yang terintegrasi antara Koperasi dan Pimpinan Inspektorat 
Jendral Pertanian. 
2. Unit Usaha Toko  
Usaha Toko ini melayani kebutuhan anggota maupun non anggota 
(masyarakat) di sekitarnya dengan menyediakan kebutuhan barang 
konsumsi primer dan sekunder, barang elektronik, alat tulis kantor, dan 
kendaraan bermotor roda dua. omzet usaha toko yang diperoleh dari 
penjualan tunai maupun kredit adalah sebagai berikut :   
» Pendapatan  
» Penjualan Toko  
» Penjualan Toko Tunai     Rp. 168.231.000  
» Penjualan Toko Kredit    Rp. 220.962.243 +  
Rp. 389.193.243  
» Persediaan Awal    Rp. 129.522.048  
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» Pembelian      Rp. 287.265.178 +  
» Persediaan siap jual   Rp. 416.787.235 
» Persediaan akhir    Rp.134.423.183–  
»  Harga pokok       Rp. 282.364.052 –  
»  Laba kotor        Rp.106.829.191 
»  Pendapatan toko lainnya    Rp. 13.300.000 
»  Biaya operasional toko    Rp. 3.679.000  
»  
Pendapatan toko sebelum gaji 
pegawai 
Rp. 116.450.191 
»  Pegawai        Rp. 53.060.320  
Keuntungan toko tahun 2016 sebelum dikurangi biaya pegawai Rp. 
116.450.191 atau 59,23% dibandingkan keuntungan tahun 2015 Rp. 
53.060.320 
Pelayanan yang dilaksanakan oleh unit toko dalam rangka 
memenuhi kebutuhan para anggota dilakukan dengan cara penjualan 
barang/bahan toko melalui penjualan tunai dan kredit (potongan angsuran). 
Pendapatan toko selama tahun 2014 senilai Rp. 89.926.979 mengalami 
penurunan senilai Rp. 48.395.965 atau 65% dibanding tahun 2013 senilai 
Rp.138.322.944. atau tidak melampaui target yang ditetapkan dalam 
Rencana Kerja dan RABPK tahun 2014 yakni senilai Rp.120.000.000 
sedangkan biaya toko melebihi target senilai Rp.10.000.000 sedangkan 
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pendapatan toko tahun 2015  senilai Rp.53.060.320 atau menurun dari 
pendapatan tahun 2014 senilai Rp.36.866.659 atau  59%.  
3. Unit Usaha Tiket  
Pada tahun 2015 untuk pelayanan tiket koperasi belum dapat 
melakukan online ke pihak penerbangan tetapi masih melakukan kerjasama 
dengan PT. Wisata Titian Nusaantara Travel dan PT. Matahari dengan 
mendapat jasa 3,5% dari harga dasar tiket yang dibeli.  
Pendapatan yang diperoleh pada tahun 2016 senilai Rp. 316.268.998 
atau 65,92% dari realisasi pendapatan tahun sebelumnya Rp.479.768.175. 
sedangkan biaya tiket sebesar Rp. 5.673.190  
a. Unit Usaha Kantin  
Bangunan kantin yang disewakan ada 2 kantin yaitu : Kantin H. 
Muhayar dan Kantin Melati.  
b. Unit Jasa Foto Copy / ATK  
Pendapatan jasa fotocopy/ATK tahun 2014 senilai Rp 
38.535.725 atau 64.22% dari target senilai Rp.60.000.000 dan lebih 
rendah dari pendapatan tahun 2013 senilai Rp.40.907.102 pada 
tahun 2016 pendapatan unit fotocopy senilai Rp. 9.370.590 atau 
lebih rendah dari pendapatan tahun 2015, diantaranya terdapat 
  
16 
 
piutang jasa fotocopy yang belum dilunasi oleh anggota senilai 
Rp.4.789.500.  
D. Permodalan Koperasi  
Koperasi sebagai bentuk badan usaha tentunya dalam 
melakukan usahanya tidak terlepas dari masalah modal, hal itu karena 
tanpa modal suatu organisasi atau perusahaan tidak akan bisa berjalan 
sebagaimana mestinya. Bahkan permodalan koperasi pun suadah di atur 
dalam undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Ada 
beberapa sumber modal Koperasi Intan untuk melakukan usahanya 
diantaranya:  
i. simpanan pokok adalah simpanan yang dibayar pada saat 
mendaftar menjadi anggota baru pada koperasi intan yaitu sampai 
tahun buku 2005 senilai Rp.50.000 dan pada tahun 2006 
meningkat menjadi Rp 100.000 dan tahun 2009 sebesar Rp. 
200.000 sedangkan tahun 2010 sampai di tahun sekarang tidak 
ada perubahan menjadi Rp. 1000.000/anggota.  
ii. Simpanan wajib adalah simpanan yang wajib di simpan oleh 
anggota koperasi     kepada koperasi intan setiap bulannya. 
simpanan wajib 5 tahun terakhir sebagai berikut :  
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Tabel 1.4 Golongan Simpanan Wajib  
No  Gol  Tahun  
2012 
Tahun  
2013 
Tahun  
2014 
Tahun 
2015 
Tahun  
2015  
1  IV  Rp. 80.000  Rp.  
100.000  
Rp.  
100.000  
Rp.  
100.000  
Rp.  
100.000  
2  III  Rp. 60.000  Rp.80.000  Rp.80.000  Rp.80.000  Rp.80.000  
3  II  Rp.40.000  Rp. 40.000  Rp. 40.000  Rp. 40.000  Rp. 40.000  
4  I  Rp.30.000  Rp. 30.000  Rp. 30.000  Rp. 30.000  Rp. 30.000  
Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2011 – Tahun 
2015  
iii. Simpanan khusus seluruh anggota dikenakan simpanan khusus 
sebesar Rp.10.000 setiap bulan.  
iv. Simpanan sukarela ditentukan besarnya oleh anggota koperasi 
dan SHU yang diperoleh setiap tahun secara otomatis dimasukan 
ke simpanan sukarela.  
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Tabel 1.5 Simpanan Sukarela dari tahun 2014 - tahun 2015 
II  Modal  Tahun 2015  Tahun 2016 Pertumbuhan 
(%)  A  Modal Simpanan  
1  Simpanan Pokok  Rp. 298.857.000 Rp. 287.457.000 -3.81%  
2  Simpanan Wajib  Rp. 1.910.150.709 Rp. 2.195.689.470 14.95%  
3  Simpanan Khusus  Rp. 500.441.750 Rp. 523.704.583 6.45%  
4  Hibah  Rp. 2.731.825 Rp. 42.731.825 1464.22%  
  Jumlah A  Rp. 2.712.181.284 Rp. 3.058.582.878 30.33%  
B  SHU Yang Ditahan        
1  Dana Cadangan  Rp. 1.139.127.040 Rp. 1.429.179.208.20 25.46%  
2  SHU Yang Ditahan  Rp. 24.179.356 Rp. 24.179.355.70 0,00%  
3  SHU Bukit Intan  Rp. 23.423.782 Rp. 23.423.781.50 0,00%  
4  SHU  Rp 1.475.531.482 Rp. 1.127.137.020 -23.61%  
  Jumlah B  Rp. 2.662.261.659 Rp. 2.603.919.425 -2.19%  
  Jumlah II  Rp. 5.374.442.943 Rp. 5.662.502.303 5.36%  
  Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota  Koperasi Tahun 2016  
v. Hutang koperasi terdiri dari pajak yang belum dibayar, kelebihan 
potongan yang belum dikembalikan, simpanan berjangka, 
simpanan sukarela, dana sosial, dana pendidikan, dan pemdaker. 
Pembiayaan menggunakan hutang masih diperlakukan karena 
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koperasi belum dapat membiayai seluruhnya dengan modal 
sendiri menerima simpanan berjangka.  
No  
HUTANG  
Tahun 2015 Tahun 2016 
Pertumbuhan  
A  Hutang Lancar  (%)  
1 Hutang Pajak  Rp. 169.686.809 Rp. 22.390.345 36,75%  
2 Kelebihan Potongan  Rp. 4.173.260 Rp. 172.567.105 0,00%  
3 Hutang Titipan   Rp. 1.582.618 Rp.4.103.452 100% 
4 Hutang Deposito  Rp 2.062.000.000 Rp. 8.957.200 -11,15%  
  Hutang sewa lahan  Rp. 73. 750.562 Rp. 3.797.229.214 100% 
5 Hutang ke BSM  Rp. 694.779 -            0,00%  
6 Simpanan Sukarela  Rp. 1.976.195.192 Rp. 3.797.229.214 31,44%  
  Jumlah A  Rp. . 4.288.083.220 Rp 4.005.247.316 -6.56% 
B  Hutang Tidak Lancar        
1 Dana Sosial  Rp. 21.286.016 Rp. 48.049.060 125% 
2 Dana Pendidikan  Rp. 277.132.355 Rp. 349.645.397 26.17% 
3 Dana Pemdaker  Rp. 268.042.355 Rp. 340.555.397 27.05% 
  Jumlah B  Rp. 566.460.728 Rp. 738.249.854 30.33% 
  Jumlah A+B  Rp.  4.852.961.330 Rp. 4.743.497.169 -2.26% 
Sumber : Buku Rapat Anggota Koperasi Tahun 2011  
E. Sisa Hasil Usaha  
Dalam sebuah koperasi pembagian keuntungan setiap usaha yang 
dijalankan koperasi disebut SHU dan dibagikan setiap Rapat Anggota. 
Pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi Intan Tahun 2015 dengan ketentuan 
Tabel 1.6 Hutang Koperasi 
  
20 
 
sebagai berikut : 20%  untuk setiap cadangan SHU dan 25% untuk setiap 
anggota terhadap simpanan dan 20% untuk setiap anggota terhadap 
partisipasi dan 15% untuk setiap pengurus dan pengawas dan 5%  untuk 
Pegawai dan 5%  untuk dana sosial dan 5%  untuk dana pendidikan dan 5% 
untuk dana pemaker  
Berikut merupakan omzet dari kegiatan usaha yang dilakukan 
oleh Koperasi Intan dengan rentang tahun 2015 sampai 2016:  
Tabel 1. 7 Omzet kegiatan usaha Koperasi Intan  
Kegiatan usaha  Tahun 2015 Tahun 2016 
Simpan pinjam  Rp 230.530.253 Rp 1.411.326.571  
Usaha Toko  Rp  Rp  
Usaha Tiket  Rp     Rp  316.268.998 
Usaha Kantin  Rp     38.000.000 Rp 38.000.000 
Fotocopy  Rp     9.370.590 Rp  25.147.000     
  Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2016 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Bidang usaha di Koperasi Intan terdapat 5 unit, yaitu: unit simpan 
pinjam, unit usaha toko, unit usaha tiket, unit usaha kantin, unit jasa 
fotocopy/ATK. Pada pelakasanaan PKL Praktikan ditempatkan dibagian 
unit toko pada Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN” yang beralamat di Gedung B, Jl. Harsono RM No.3 Gd. 
B Lt. II Ragunan Pasar Minggu , Jakarta Selatan, dengan adanya unit toko 
intan di Koperasi saat ini memberikan harapan pada kegiatan unit toko 
khususnya dalam memberikan pelayanan kepada anggota dan 
meningkatkan omzet pendapatan di Koperasi Intan.  
Oleh karenanya unit toko koperasi intan yang dimiliki Koperasi menjadi 
bagian primadona dari unit lainnya . Pasalnya, dengan menjadi anggota, akan 
mendapat fasilitas untuk membeli barang-barang kebutuhan kehidupan 
sehari-hari, mendapat bantuan dana dan aktivitas dinas menjadi lebih mudah 
karena Toko Koperasi Intan menyediakan jasa pesan tiket. Dan menurut 
Praktikan kemudahan yang tawarkan Koperasi mampu berperan 
membangkitkan inisiatif intern Pegawai agar semua Pegawai dapat 
menigkatkan peran sertanya dalam proses peningkatan pelayanan Koperasi 
bagi kesejahteraan anggotanya. Menurut Shri S.K Shina ahli koperasi di Sri 
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Langka menyebutkan bahwa koperasi merupakan lembaga atau organisasi 
ekonomi yang sesuai dengan prinsip demokrasi, kebebasan, kesamaan, 
kekeluargaan dan keadilan sosial dalam ekonomi  (Rahayu, 2017). 
Selain memberikan kesejahteraan bagi anggotanya, koperasi juga 
diwajibkan untuk mampu memenuhi hak para pekerjanya yang direkrut 
guna menjalankan aktivitas operasional setiap unit usaha Koperasi 
seluruhnya. Seperti 
Selama melakasanakan PKL di Koperasi Intan ugas praktikan 
ditempatkan Pada Bidang Usaha Toko Intan. Toko Koperasi Intan 
berbentuk ruangan Kantor yang difasilitasi administrasi untuk pemesanan 
Tiket Pesawat, memberi simpanan,  melakakukan Peminjaman membuat 
laporan pendataan simpanan dan pinjaman d koperasi.  
1. Mendata secara manual anggota aktif Koperasi Tahun 2017-
2018 
2. Membuat rekapitulasi data pinjaman anggota Koperasi Tahun 
2017-2018 
3. Membuat Format kartu pinjaman dan mengentri data pinjaman 
anggota Koperasi 
4. Memvalidasi data pinjaman anggota Koperasi   
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B. Pelaksanaan Kerja  
Pelaksanaan kerja selama praktikan melakukan PKL bukanlah 
sesuatu hal yang sulit namun memerlukan tingkat ketelitian agar tidak 
terjadi kesalahan selama malakukan pekerjaan dalam pelaksanaan kerja 
dibutuhukan sistem yang berhubugan antar anggota untuk memberikan 
performa yang terbaik. Dwigth Waldo mendefinisikan bahwa organisasi 
adalah struktur hubungan antar manusia berdasarkan wewenang dan 
kelenggangan dalam sebuah sistem administrasi (Rahayu, 2017). 
Berikut adalah penjelasan tahap pelaksaaan setiap pekerjaan yang 
praktikan lakukan selama PKL.  
1. Mendata secara manual anggota aktif Koperasi Tahun 2017-2018 
Pelaksaan kerja Praktikan adalah membuat list manual pada lembar 
form anggota yang telah di sediakan oleh Koperasi untuk anggota 
koperasi aktif pada tahun 2017-2018. Data adalah kumpulan bahan yang 
dapat diolah lebih lanjut untuk menjadi suatu yang lebih bermakna 
menurut Kadir (Rahayu, 2017) Pada bagian ini praktikan harus menulis 
data sisa pinjaman, tanggal pembayaran dan memisahkan pembayaran 
yang dilakukan melalui potongan gaji, tunjangan kinerja (tukin) ataupun 
secara langsung, untuk akhirnya dapat laporan yang lebih mudah ketika 
di baca. 
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2. Membuat rekapitulasi data pinjaman anggota Koperasi Tahun 
2017-2018 
 Bagian ini praktikan membuat ringkasan akhir pinjaman anggota 
Koperasi,mengisi darimana anggota membayar pinjamannya 
(Tunjangan Kinerja, Potong gaji, Tunai/Langsung), hal ini dilakukan  
untuk memudahkan Koperasi mengawasi dana simpan pinjam yang 
berputar dalam aktivitas Koperasi. 
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Gambar III.1 
Menginput Entri data ke dalam Kartu Anggota melalui Ms. Excel 
 
Sumber : Dokumentasi Praktikan 
 
3. Membuat Format kartu pinjaman dan mengentri data pinjaman 
anggota Koperasi 
Pembuatan format kartu pinjaman untuk anggota koperasi dilakukan 
oleh Praktikan, ketua koperasi dan beberapa pengurus lainnya. Setelah 
format kartu ditentukan praktikan menginput setiap anggota koperasi 
aktif kedalam kartu pinjaman anggota koperasi menggunakan Microsoft 
Excel. 
4. Memvalidasi data pinjaman anggota Koperasi   
Validasi data dilakukan oleh praktikan ketika melakukan pengisian 
kartu pinjaman dan pembuatan ringkasan pinjaman anggota koperasi 
aktif, dengan meminta laporan nilai sisa pinjaman terakhir pada pegawai 
koperasi dan membandingkan hasil pencatatan dalam laporan dengan 
nilai sisa akhir dalam basis data koperasi. Validasi diperlukan menurut 
Nunlany untuk mengetahui kualitas data yang akurat (Rahayu, 2017) 
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Gambar III. 2 
Menginput Entri Data melalui Ms. excel 
 
Sumber : dokumentasi dari Praktikan 
C. Kendala yang Dihadapi 
 
Melaksanakan PKL dan memasuki dunia kerja merupakan 
pengalaman yang baru bagi praktikan. Praktikan memiliki beberapa 
kendala yang dihadapi ketika menyesuaikan tugas Praktik Kerja 
Lapangan di Koperasi Intan namun dalam pelaksanaanya. Di 
pembahasannya sumber-sumber daya yang dimiliki koperasi, ahli, 
maupun teknologi yang terbatas, sedangkan tuntutan dan tujuan 
yang ingin dicapai semakin banyak (Rahayu, 2017). Dalam kondisi 
ini Praktikan tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan dengan baik. Adapun kendalanya yang dihadapi praktikan 
dari dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal) sebagai 
berikut: 
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1. Kurang Teliti 
Kurangnya konsentrasi membuat praktikan melakukan 
kesalahan dalam penginputan data dan jumlah yang membutuhkan 
konsentrasi tinggi serta ketelitian tinggi. Kesalahan menulis angka 
mengakibatkan hasil yang berbeda akhirnya menyebabkan 
perbedaan hasil. Meskipun hal ini tidak terjadi secara sering, namun 
kesalahan ini merupakan kesalahan yang menghambat pekerjaan 
untuk cepat selesai. 
Kecepatan penginputan data dan adaptasi praktikan pada 
pelaksanaan PKL yang cukup lambat juga, menyebabkan Praktikan 
harus berusaha keras untuk mengerjakan lebih cepat, karena data 
yang harus di input cukup banyak dan Praktikan belum begitu 
menguasai cara mengimput data yang belum tersusun sehingga hal 
ini menjadi hambatan sangat terasa bagi praktikan. 
   2. Terbatasnya Saranan dan Prasarana  
   Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki Induk Koperasi 
Intan menjadi hambatan tersendiri bagi pratikan dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti 
meja, kursi dan komputer yang jumlahnya masih terbatas, ruang 
kantor yang pada waktu-waktu tertentu ramai sehingga membuat 
konsentrasi praktikan sedikit terganggu dalam pengerjaan tugas. 
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D. Analisis SWOT 
      Analisis SWOT merupakan metode analisis dalam perencanaan 
strategis untuk mengetahui kekuatan (strength), kelemahan (weakness), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threat). Analisis SWOT ini 
hubungannya dengan Koperasi Pegawai Inpesktur Jenderal Kemenrian 
Pertanian “ Intan” adalah bagaimana kekuatan koperasi dalam mengambil 
keuntungan dari peluang yang ada dengan mempertimbangkan kelemahan 
dan ancaman atau resiko yang dihadapi. Berikut ini adalah analisis SWOT 
dari Koperasi Pegawai Inpesktur Jenderal Kemenrian Pertanian “ Intan”. 
1) Sterngth  
  Koperasi Intan memiliki fasilitas Toko yang baik dimana anggota dapat 
membeli bermacam-macam barang dengan harga yang lebih murah dari harga 
di pasar, fasilitas pembelian tiket juga dapat memberi kemudahan kepada 
anggota yang mendapat tugas dinas keluar kota, unit simpan pinjam koperasi 
yang memiliki perputaran dana simpan dan pinjam cukup banyak, membuat 
unit ini memiliki kekuatan lebih dibandingkan dengan unit lain karena minat 
anggota sangat tinggi pada kemudahan fasilitas pinjaman yang diberikan. 
2) Weakness 
 Kelemahan dari Koperasi Intan adalah pelaksanaan RAT yang 
tidak rutin, menyebabkan banyak masalah keuangan dan struktur koperasi 
yang tidak berjalan baik, kurangnya juga pengawasan pada bagian 
pinjaman, karena banyak anggota yang belum membayar pinjamannya dan 
bisa meminjam kembali yang bisa menyebabkan kerugian bagi koperasi. 
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3) Opportunity  
 Pada unit simpan pinjam kesempatan memperbaiki kesalahan 
pencatatan dan memberdayakan simpanan anggota yang cukup banyak 
dengan baik , dapat memberi feedback positive bagi koperasi, koperasi 
juga punya peluang untuk menambah usaha baru yang dapat menambah 
pendapatan koperasi. 
4) Threat 
Ancaman yang dimiliki koperasi adalah unit usaha dari koperasi di 
kementrian pertanian yang memiliki unit usaha lebih besar. Kurangnya 
kesadaran beberapa anggota yang tidak membayar pinjaman dan terus 
melakukan pinjaman berupa tiket dan lain-lain hal ini bisa menyebabkan 
kerugian koperasi yang juga bisa berefek pada kerugian anggota 
a. Pembahasan SWOT Koperasi Intan 
Kondisi koperasi dengan kekuatan dana dan peluang banyaknya 
minat anggota pada fasilitas simpan pinjam, juga kemudahan 
kemudahan yang diberikan koperasi dapat membuat koperasi 
mampu mencapai visi dan misi dari koperasi yaitu kesejahteraan 
anggota. 
Kelemahan dan ancaman yang ada harus terus ditanggulangi 
dengan cepat, seperti kurang baiknya pencatatan unit simpan 
pinjam, RAT yang harus segera di laksanakan dengan rutin dan 
terus membangun kesadaran anggota pentingnya RAT, membayar 
pinjaman tepat waktu juga membantu mengawasi jalannya 
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koperasi demi terlaksananya prinsip koperasi. 
E. Cara Mengatasi Kendala 
 Untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan pratikan 
kerja lapangan, maka cara yang dilakukan oleh pratikan adalah 
sebagai berikut:. 
1. Kurang Teliti 
Untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi yang 
dikarenakan kurang teliti maka praktikan harus meningkatkan 
ketelitiannya dalam melakukan penginputan, melalakukan double 
check, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penginputan data 
anggota Koperasi. 
Selain itu, praktikan harus fokus dan konsentrasi sehingga mampu 
melahirkan kesadaran dalam diri individu untuk melaksanakan tugas 
ataupun kewajibannya. Hal ini diharapkan mampu memupuk rasa 
tanggung jawab. Dengan demikian, dalam pelaksanaannya, 
praktikan mampu menjaga konsentrasi dengan cara tidak melakukan 
hal lain selain menyelesaikan tugas selama jam kerja berlangsung. 
2. Terbatasnya Saranan dan Prasarana 
Tersedianya sarana prasarana yang memadai dan berkualitas 
baik dalam mendukung tujuan instansi yang ingin dicapai.masalah 
sarana dan prasarana merupakan masalah klasik yang terkait kondisi 
fisik sebuah lembaga atau perusahaan dalam menjalankan 
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aktivitasnya.  
Dalam melakukan pekerjaan, biasanya instansi tempat 
seseorang bekerja memberikan suatu kemudahan-kemudahan dalam 
bekerja. Kemudahan tersebut dapat berbentuk fisik maupun non 
fisik kemudahan tersebut dapat meningkatkan gairah dan semangat 
kerja para pengawainya. Menurut Prof. Dr.Veithzal Rivai dalam 
buku Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dalam 
Teori ke Praktik (2008:234), pemberian fasilitas kerja pada pegawai 
termasuk didalam pemberian kompensasi. Dikatakan demikian, 
kompensasi mencakup tiga hal, yaitu: uang kontan, material dan 
fasilitas. Pembelian fasilitas ini juga balas jasa tambahan (fringe 
benefit) yang diberikan pada pegawai. 
Terbatasnya Sarana dan Prasarana Koperasi Intan yang praktikan 
rasakan selama menjalankan PKL dapat praktikan atasi dengan 
melakukan beberapa hal : 
1. Membawa Laptop selama Praktikan melaksanakan PKL sehingga 
tidak menggangu pekerjaan pegawai koperasi dan juga 
mempermudah Praktikan melakukan tugas yang di berikan 
2. Beradaptasi dengan kondisi ruangan yang sewaktu-waktu ramai dan 
mengerjakan tugas dengan maksimal ketika ruangan sedang kodusif. 
3. Membuat kondisi nyaman bagi Praktikan dan Pegawai Koperasi 
selama melaksanakan PKL dengan menata meja sehingga ada ruang 
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untuk Praktikan meletakan buku dan Laptop dan tidak menggangu 
Pegawai Koperasi 
Usaha yang dilakukan Praktikan untuk mengatasi terbatasanya 
prasarana dan sarana bagi Praktikan dirasa cukup efektif untuk 
membantu praktikan dalam menyelesaikan Tugas secara efisien. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
 
  Kegiatan Praktik kerja Lapangan ini sangat bermanfaat bagi 
praktikan, yang mana Praktikan menambah pengetahuan terkait gambaran 
dunia kerja khususnya di Koperasi , menumbuhkan semangat dan disiplin 
kerja, meningkatkan keterampilan, dan pengetahuan yang belum pernah 
Praktikan dapatkan sebelumnya. 
Adanya Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat mengetahui 
bagaimana sistem bekerja di Koperasi Intan Inspektorat Kementrian 
Pertanian . Selain itu praktikan juga belajar untuk dapat mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi dalam dunia kerja sekaligus bagaimana cara 
mengatasi setiap kendala yang ada guna mempertahankan bahkan 
meningkatkan kenerja praktikan baik dari dalam diri praktikan maupun dari 
diri praktikan. 
Selama kurang dari satu bulan praktikan melakukan PKL di 
Koperasi Intan Inspektorat Kementrian Pertanian  dan selama 
pelaksanaan pekerjaan baik di unit usaha simpan pinjam dikerjakan 
secara manual dan menggunakan komputer. Oleh karena itu praktikan, 
dituntut menguasai dan bisa menggunkan aplikasi yang di perlukan 
dalam mengerjkan pekerjaan seperti Ms. Office Excel dan konsentrasi 
saat mengentri setiap data. Selain itu dalam pelaksanaan tugas praktikan 
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juga dituntut untuk lebih teliti dalam bekerja, disiplin dalam penggunaan 
waktu, kehadiran, dan ramah terhadap lingkungan di Koperasi Intan 
Inspektorat Kementrian Pertanian 
B. Saran 
Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan 
oleh praktikan pada Bidang Simpan Pinjam Koperasi Intan, maka 
praktikan menyampaikan beberapa saran sebagai bahan masukan yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan kelancaran operasional 
koperasi, dan pelaksanaan PKL di kemudian hari. 
1. Saran kepada Koperasi Intan  
Pertama di harapkan, Koperasi memiliki data anggota yang  
terbaru pada satu arsip data, sehingga memudahkan Pegawai, 
Pengawas, Pengurus Koperasi serta Mahasiswa PKL untuk 
mengolah data dan mengurangi resiko kesalahan data yang dapat 
merugikan Koperasi.  
Selanjutnya Praktikan berharap Rapat Anggota Tahunan 
(RAT) dapat dilaksanakan setiap tahun karena sekarang telaksana 3-
4 tahun sekali sehingga pengawasan dan aset lancar Koperasi tidak 
terakumulasi dengan baik, seperti pinjaman anggota, kebijakan yang 
tidak berjalan tidak ditangani dengan cepat yang juga mempengaruhi 
pelayanan kepada anggota dan omzet Koperasi. Selain itu dengan 
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RAT yang dilaksanakan secara rutin dapat membangun rasa 
bertanggung jawab dan memiliki anggota pada Koperasi. 
 
2. Saran kepada pihak Universitas 
Adapun saran bagi pihak Universitas Negeri Jakarta yang 
mengadakan Program Praktik Kerja Lapangan. Diharapkan adanya 
pelatihan khusus, misalnya melalui program seminar mengenaik praktik 
kerja lapangan sehingga praktikan lebih siap dalam proses pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan. Dan juga adanya kunjungan dari para 
pembimbing agar terjalin silaturahmi dari pihak kampus dengan pihak 
koperasi. 
 
3. Saran kepada Praktikan selanjutnya 
Saran bagi mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan 
Praktik Kerja Lapangan antara lain: 
a. Praktikan seharusnya lebih mempersiapkan diri baik dari segi 
akademik maupun keterampilan lain sesuai dengan bidang 
kegiatan yang akan dijalankan. 
b. Praktikan seharusnya melakukan survey terlebih dahulu tentang 
pekerjaan yang akan dilakukan sehingga dapat memaksimalkan 
kinerja praktikan dalam bekerja selama PKL 
c. Praktikan seharusnya dapat memanfaatkan program Praktik Kerja 
Lapangan ini dengan semaksimal mungkin dengan mencari tahu 
  
36 
 
mengenai hal-hal yang bermanfaat bagi masa depannya seperti 
informasi-informasi mengenai cara-cara untuk memasuki dunia 
kerja setelah meraih gelar sarjana ataupun hal bermanfaat lainnya 
yang sebenarnya sangat banyak untuk kita ambil manfaatnya. 
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Lampiran 1- Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2- Surat Jawaban PKL 
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Lampiran  3 – Daftar Hadir 
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Lampiran 4 – Penilaian PKL 
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Lampiran 5 Log Harian PKL 
NO TANGGAL KEGIATAN 
1 SENIN  
28 JANUARI 2019 
 Perkenalan dengan semua pegawai yang ada di 
Koperasi Intan Kementrian Pertanian 
 Briefing berupa penjelasan tentang bagian-bagian 
unit yang ada di Koperasi Intan dan Unit Simpan 
Pinjam Anggota 
2 SELASA 
29 JANUARI 2019 
 Ditempatkan pada unit Simpan Pinjam dan 
Keanggotaan 
 Briefing berupa bagian yang akan di kerjakan 
selama PKL dan dijelaskan dengan data Pinjaman 
anggota tahun 2017-2018 
 Diberi kertas manual untuk mendata anggota aktif 
koperasi  
3 RABU 
30 JANUARI 2019 
 Mengisi form manual dengan anggota aktif  
 Memvaliadasi jumlah piutang anggota masing-
masing dengan jumlah yang tercatat di daftar 
pinjaman koperasi 
4 KAMIS 
31 JANUARI 2019 
 Membuat format kartu pinjaman anggota koperasi 
untuk setiap anggota koperasi 
 
5 JUMAT 
01 FEBRUARI 2019 
 Membuat format kartu pinjaman anggota koperasi 
untuk setiap anggota koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
6 SENIN 
04 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
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 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
7 SELASA  
05 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
8 RABU 
06 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
9 KAMIS 
07 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 2017-
2018 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
10 JUMAT 
08 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
11 SENIN 
11 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
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12 SELASA 
12 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
13 RABU 
13 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
14 KAMIS 
14 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
15 JUMAT 
15 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
16 SENIN 
18 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
17 SELASA 
19 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
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18 RABU 
20 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
19 KAMIS 
21 FEBRUARI 2019 
 Merekapitulasi data pinjaman anggota aktif 
 Menginput data anggota kedalam Kartu Pinjaman 
Anggota Koperasi 
 Memvaliadasi data jumlah pinjaman anggota aktif 
2017-2018 
20 JUMAT 
22 FEBRUARI 2019 
 Merapikan data pinjaman 
 Memvalidasi jumlah pinjaman per anggota 
koperasi 
21 SELASA 
26 FEBRUARI 2019 
 Persiapan Perpiasahan dengan pengurus koperasi 
dan pegawai koperasi 
 Mengucapkan terimaksih dan menyerahkan hasil 
perkerjaan selama PKL 
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Lembar 6 – Lembar Konsultasi 
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Lampiran 7 – Dokumentasi 
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Lampiran 8 – Neraca Koperasi Intan 
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Lampira 9 – Laporan Laba Rugi Koperasi Intan 
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Lampira 10- Penjelasan Neraca Tahun Buku 2016 
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